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consumers who had made purchases. Data collection was carried out using
guestionnaires and documentation. The data analysis techniques used in this
research consist of analysis requirements tests (validity test, reliability test),
classical assumption tests (hormality test, linearity test and heteroscedasticity
test), simple linear regression test, coefficient of determination test and
hypothesis test (t test) . The results of this research show that the digital payment
system has a positive and significant effect on purchasing decisions at the
Makassar State University Kopma "Alma Mater" business unit. It is known that
the t-calculated value is 8.386 > t-table 0.357 with a significant value of 0.000
< 0.05, which means Ha is accepted and HO is rejected, in other words the
digital payment system variable has a positive and significant effect on
purchasing decisions. The results of a simple linear regression analysis
obtained the equation Y = 1.713 + 0.901, which means that increasing the
digital payment system in a number will influence decisions by 0.901. Based on
the coefficient of determination test, the influence of the digital payment system
on purchasing decisions is 42%, this proves that the digital payment system has
quite a big influence.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem pembayaran digital terhadap
keputusan pembelian pada unit usaha Kopma “Almamater” Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 100 orang konsumen unit usaha Kopma yang telah melakukan pembelian.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan penyebaran kuesioner, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari uji persyaratan analisis (uji validitas, uji
reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji linearitas dan uji heteroskedasitas), uji regresi linear
sederhana, uji koefien determinasi dan uji hipotesis (uji t). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
sistem pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada unit usaha
Kopma “Almamater” Universitas Negeri Makassar. diketahui bahwa nilai t-hitung 8,386 > t-tabel 0,357
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya Ha diterima dan HO ditolak dengan kata lain variabel sistem
pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil analisis regresi
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linear sederhana diperoleh persamaan Y = 1,713 + 0,901 yang berarti peningkatan sistem pembayaran digital
dalam suatu satuan angka akan mempengaruhi keputusan sebesar 0,901. Adapun berdasarkan uji koefiensi
determinasi pengaruh sistem pembayaran digital terhadap keputusan pembelian adalah sebesar 42% hal ini
membuktikan bahwa sistem pembayaran digital memberikan pengaruh yang cukup besar.

Kata kunci: Sistem Pembayaran digital, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi terus bergerak dengan cepat, mengubah
sistem secara dinamis dan memperkenalkan pembaharuan yang semakin meningkat. Perubahan ini
memicu faktor-faktor yang memengaruhi tingkat minat atau ketidakminatan terhadap inovasi
tersebut. Salah satu dari faktor-faktor ini adalah konsumen, yang dapat dipengaruhi oleh sejumlah
transaksi yang dilakukan pada suatu produk pembelian. Oleh karena itu, evolusi teknologi menjadi
hal yang sangat penting. Dalam konteks perkembangan teknologi yang pesat saat ini, salah satu
contohnya adalah kemajuan dalam sistem pembayaran digital. Seiring dengan berjalannya
perkembangan teknologi sangat berpengaruh kepada sistem pembayaran salah satunya yaitu
transaksi bisnis yang mana untuk mejalin hubungan antara ke dua belah pihak. Sistem
pembayaran yaitu salah satu tiang yang dapat menompang adanya sistem laporan keuangan, yang
awalnya menggunakan uang fisik, Kini beralih menggunakan sistem pembayaran digital atau
sering disebut juga sebagai electronic money (e-money).(Tarantang, et. al, 2019).

Menurut Musthofa et al (2020:178) pembayaran digital merupakan pembayaran online
dengan mengadopsi software, jaringan serta akun virtual. Dibandingkan dengan uang tunai,
penggunaan pembayaran digital memberikan keunggulan dalam hal kecepatan dan efisiensi
transaksi, terutama pada transaksi dengan nilai lebih kecil. Kelebihan tersebut terutama terlihat
dalam penyelesaian transaksi yang lebih cepat dan biaya yang lebih rendah. Selain itu, penggunaan
uang elektronik juga memberikan tingkat keamanan yang lebih tinggi, memberikan manfaat bagi
kedua belah pihak, baik pelanggan maupun pedagang. Pemanfaatan pembayaran digital melalui
metode pemindaian QR atau QRIS, Melalui kerja sama dengan TELKOMSEL dan implementasi
QR Code Indonesian Standard (QRIS) untuk seluruh pembayaran. Sistem pembayaran berbasis
delivery channel yang disebut QRIS (Quick Response Indonesian Standard) digunakan untuk
standarisasi transaksi pembayaran berbasis QR Code. Bank Indonesia dan Sosialisasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) menemukan sistem ini. Menurut Adibah (2019) telah menjadi suatu
praktik umum saat melakukan transaksi pembelian produk atau jasa. Tentu saja, tindakan tersebut
dapat memberikan dorongan positif terhadap penjualan bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnis
mereka, dengan memaksimalkan fitur yang telah disediakan oleh sistem pembayaran digital. Sistem
pembayaran digital ini salah satunya diterapkan dan digunakan di koperasi Mahasiswa Almamater
Universitas Negeri Makassar atau disingkat Kopma “Almamater” UNM.

Pembayaran digital adalah pembayaran yang dilakukan secara elektronik, dimana dalam
pembayaran secara elektronik tersebut uang disimpan, diproses, dan diterima dalam bentuk
informasi digital dan proses pemindahannya di inisialisasi melalui alat pembayaran elektronik.
(Houston,2019:58). Menurut Musthofa et al (2020:178) pembayaran digital merupakan
pembayaran online dengan mengadopsi software, jaringan serta akun virtual. Pergeseran fungsi dari
uang tunai yang dijadikan alat pembayaran berubah menjadi alat pembayaran secara non-tunai
dengan berbagai macam media dan sistem pembayaran non-tunai yang disajikan dan dapat dipilih.
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Sistem pembayaran berbasis delivery channel yang disebut QRIS (Quick Response
Indonesian Standard) digunakan untuk standarisasi transaksi pembayaran berbasis QR Code. Bank
Indonesia dan Sosialisasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASP1) menemukan sistem ini. Menurut
Adibah (2019), Standar dasar penggunaan QRIS adalah EMY International Standard Co (European
MasterCard Visa). Agar sesuatu menjadi open source atau open source, standar ini membantu
interkoneksi dan interoperabilitas antara penyelenggara, instrumen, dan negara. Menurut Josef, et.al
(2021) tujuan penerapan QRIS adalah untuk mempermudah transaksi keuangan bagi masyarakat
dari berbagai latar belakang, termasuk generasi milenial, yang biasanya mengidentifikasi diri
sebagai masyarakat, pelajar dan mahasiswa. Sekolah dan kampus adalah salah satu lembaga
pendidikan yang dapat memanfaatkan pembayaran QRIS. Selain menggunakan QRIS, memajukan
UMKM, dan mendorong pertumbuhan ekonomi, dan kegiatan keuangan lainnya dapat dilakukan
dari jarak jauh.

Menurut Kotler & Garey Amstrong (2016) keputusan pembelian adalah bentuk dari
perilaku konsumen yang dapat dipolakan dan dianalisis sebagai sebuah studi dalam
menentukan sebuah produk melalui pengalaman, ide, dan nilai yang ditawarkan produk
kepada konsumen sebelum dan setelah mengonsumsi produk tersebut. Struktur keputusan membeli
terdiri dari tujuh komponen yaitu keputusan tentang jenis produk, keputusan tentang bentuk
produk, keputusan tentang merek, keputusan tentang penjualnya, keputusan tentang jumlah
produk, keputusan tentang waktu pembelian, dan keputusan tentang cara pembayaran (Sugiyono,
2016).

METODE PENELITIAN
Jenis dan waktu penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yang memberikan data angka, dan
penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat atau pengaruh antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu sistem
pembayaran digital dan variabel terikatnya yaitu keputusan pembelian. Penelitian ini akan
dilakukan di JI. A. P. Pettarani pada Koperasi Mahasiswa “Almamater” Universitas Negeri
Makassar, penelitian dilakukan pada bulan Juli 2024 - Agustus 2024. Adapun objek penelitian ini
adalah para konsumen yang menggunakan pembayaran digital sebagai alat pembayaran.

Metode pengumpulan data

Metode Kuesioner, pengumpulan data yang diakukan dengan memberikan sejumlah daftar
pernyataan yang tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner pada penelitian ini terdiri
dari pernyataan-pernyataan yang bersumber dari indikator-indikator variabel penelitian. Dan juga
Studi Dokumentasi Metode pengumpulan data melalui buku, jurnal, majalah, situs internet yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan dan menjadi buahan referensi pendukung bagi peneliti.
Sistem pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok masyarakat
terhadap fenomena sosial. Dalam penelitian ini, responden memilih salah satu jawaban yang
tersedia dan memperoleh sejumlah poin tertentu untuk setiap jawaban.
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Teknik analisis data

Analisis data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan analisis regresi linier
Sederhana, dengan menggunakan program SPSS 25 (Statistical Package For Social Science).
Analisis dapat dilakukan dengan beberapa tahap berikut :

1. Uji Persyaratan Analisis

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji validity dari kuesioner.
Validitas menyatakan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
menggunakan fungsi alat ukurnya. Pengujian ini dapat dilihat dari 2 sisi, taraf signifikan 0.05
jika r hitung > r tabel dapat dikatakan instrument atau item-item pernyataan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid), dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka
dinyatakan tidak valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Adapun
cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini adalah
menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. Untuk mengetahui kuesioner tersebut sudah
reliable akan dilakukan pengujian reabilitas kuesioner dengan bantuan komputer program SPSS.
Jika nilai crobanch’s alpha > 0,60, maka kuesioner yang diuji terbukti reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan independen
dalam model regresi linier berdistribusi normal atau tidak. Dalam mendeteksi apakah
berdistribusi normal atau tidak terdapar dua cara yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik
(Ghozali, 2016). Untuk membandingkan distribusi kumulatif dari data aktual dengan distribusi
kumulatif dan distribusi normal, prosedurnya melibatkan melihat plot probabilitas normal.
Plotting data akan dibandingkan dengan garis lurus yang akan dibentuk oleh distribusi normal.
Garis yang menggambarkan data aktual akan mengikuti garis diagonal jika distribusi data normal
(Ghozali, 2011). Uji normalitas Kolmogorov-Smirmov (K-S) pedoman dalam pengambilan
keputusan yakni (Rochaety et al. 2019:177) : a)Jika nilai signifikan > 0.05 maka distribusi
normal b)Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal.

Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah dua variabel memiliki hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Uji ini dapat digunakan sebagai persyaratan dalam analisis
korelasi atau regresi linear. Uji pada SPSS dengan menggunakan Test For Linearity, metode
pengambilan keputusan untuk uji linieritas yaitu, ketika signifikan pada Linierity > 0.05 maka
hubungan antara dua variabel dikatakan tidak linier, dan jika signifikan pada linearity < 0.05
maka hubungan antara dua variabel dinyatakan linear (Duwi Priyanto, 2010).

Menurut Ghozali (2011:137) uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidak cocokan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Apabila varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain sama,
dapat dikatakan homoskedasitas dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang
benar adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual
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terhadap variabel independent. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila signifikan > 0.05
sebaliknya, terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikan < 0.05.
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3. Analisis regresi linear sederhana

Analisis regresi linear sederhana adalah regresi linear dimana variabel yang terlibat di
dalamnya hanya dua, yaitu variabel terikat Y, dan satu variabel bebas X serta berpangkat satu.
Dalam penelitian ini analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
sistem pembayaran digital (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y).

4. Uji koefisiensi determinasi

Menurut Ghozali (2011) “uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen memberi kan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.

5. Uji hipotesis

Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukan
pengaruh tiap variabel independen dan secara individual terhadap variabel dependen. Dengan
dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan probabilitas signifikansi dan
membandingan nilai t hitung dan t tabel, dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2005),
Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Dan apabila
probabilitas signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Persyaratan analisis
1. Uji validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner.
Validitas menunjukkan sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
kecermatan fungsi alat ukurnya. Pengujian menggunakan 2 sisi dengan taraf signifikan 0.05 jika
r hitung > r tabel maka instrumen atau item-item pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor
total (dinyatakan valid), dan sebaliknya jika r hitung < r tabel dinyatakan tidak valid. Berikut
adalah hasil pengujian Validitas variabel Sistem Pembayaran Digital (X).

Tabel 1
Uji Validitas Sistem Variabel Pembayaran Digital

NILAI
PERNYAI:'I|-'EAI\,£N o r- KETERANGAN
hitung tabel
X1 0,402 0,1966 VALID
X2 0,413 0,1966 VALID
X3 0,557 0,1966 VALID
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X4 0,314 0,1966 VALID
X5 0,651 0,1966 VALID
X6 0,656 0,1966 VALID
X7 0,662 0,1966 VALID
X8 0,590 0,1966 VALID
X9 0,730 0,1966 VALID
X10 0,850 0,1966 VALID
Tabel 2
Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian
NILAI
PERNYATI',EA'\/:N _ r- r- KETERANGAN
hitung tabel
Y1 0,564 0,1966 VALID
Y2 0,468 0,1966 VALID
Y3 0,658 0,1966 VALID
Y4 0,659 0,1966 VALID
Y5 0,729 0,1966 VALID
Y6 0,720 0,1966 VALID
Y7 0,738 0,1966 VALID
Y8 0,590 0,1966 VALID
Y9 0,633 0,1966 VALID
Y10 0,608 0,1966 VALID

2. Uji relialibitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi vaalat ukur, apakah alat
pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulang. Adapun cara yang digunakan untuk menguiji reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
adalah menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. Untuk mengetahui kuesioner tersebut
sudah reliabel akan dilakukan pengujian reabilitas kuesioner dengan bantuan komputer program
SPSS. Jika nilai crobanch’s alpha > 0,60, maka kuesioner yang diuji terbukti reliabel. Berikut

adalah hasil uji reliabilitas terhadap

masing-masing variabel :

Tabel 3
Hasil uji relialibitas
CRONBACH’S
VARIABEL ALPHA KETERANGAN
Sistem .
Pembayaran Digital 0,764 Reliabel
Keputusan 0,835 Reliabel
Pembelian
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3. Uji asumsi klasik

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi linier berdistribusi normal atau tidak. Dalam mendeteksi
apakah berdistribusi normal atau tidak terdapat dua cara yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistic. Untuk membandingkan distribusi kumulatif dari data aktual dengan distribusi
kumulatif dan distribusi normal, prosedurnya melibatkan melihat plot probabilitas normal.
Plotting data akan dibandingkan dengan garis lurus yang akan dibentuk oleh distribusi
normal. Garis yang menggambarkan data aktual akan mengikuti garis diagonal jika
distribusi data normal. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) pedoman dalam

pengambilan keputusan yakni (Rochaety et al. 2019:177) : a) Jika nilai signifikan >
0.05 maka distribusi normal, dan b) Jika nilai signifikan < 0.05 maka distribusi tidak normal.
Tabel 4

Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstan
dardized
Residual
N 100
Normal Mean ,00000
Parameters®? 00
Std. 3,5613
Deviation 6364
Most Extreme Absol ,099
Differences ute
Positiv ,061
e
Negati -,099
ve
Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,017¢

b. Uji linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan
yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for
Linearity, metode pengambilan keputusan untuk uji linieritas yaitu jika Signifikansi pada
Linierity lebih dari 0,05 maka hubungan antara dua variabel dikatakan tidak linier, dan jika
Signifikansi pada Linearity kurang dari 0,05 maka hubungan antara dua variabel dinyatakan
linear. Berikut adalah hasil uji linearitas:
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Tabel 5
Hasil ujian linearitas
ANOVA Table
S ean
um of Squar
Squares f e ig.
KEPUT Be (Comb 1
USAN tween ined) 184,616 4 4,615 ,398 000
PEMBELIAN * Groups Lineari 9
PEMBAYARA ty 01,102 01,10 8,789 000
N DIGITAL 2
Deviati 2
on from 83,514 3 1,809 ,907 040
Linearity
Within Groups 9
72,134 5 1,437
Total 2
156,750 9

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa pada tabel ANOVA nilai sig. pada deviation
from linearity sebesar 0,40 > 0,05. Maka diperoleh kesimpulan bahwa Sistem Pembayaran
Digital dan Keputusan Pembelian memiliki hubungan yang linear.

. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk menguji ada atau
tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, yaitu meregresi nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya >
0,05. Sebaliknya, terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya < 0,05. Dan hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
Uji heteroskedastisitas
Coefficients?

St
andardize
d
Unstandardi Coefficien
zed Coefficients ts
S B
Model B td. Error eta ig.
(Constan 1 2
t) ,096 , 167 396 693
PEMBA , , ,0
YARAN 040 062 66 651 517
DIGITAL
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Berdasarkan tabel diatas dengan menggunakan uji heteroskedastisitas, maka didapatkan
nilai probabilitas untuk semua variabel penelitian berada diatas 0,5, sehingga pada penelitian ini
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dikarenakan nilai Sig >0,05.

3. Analisis regresi linear sederhana

Analisis regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional dan kausal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen. Analisis digunakan untuk menguji sifat hubungan
sebab akibat antara variabel (X) terhadap variabel (Y). Berikut adalah hasil Uji Analisis Regresi
Linear Sederhana:

Tabel 7

Regresi sederhana
Coefficients?

St
andardize
d
Unstandardi  Coefficien
zed Coefficients ts
S Be
Model B td. Error ta ig.
(Constan 1 4
t) 713 ,799 357 722
PEMBA , , ,6
YARAN 901 107 46 ,386 000
DIGITAL

Nilai konstanta sebesar 1,713 mengindikasikan bahwa jika variabel dependen yaitu
Keputusan Pembelian adalah nol maka Keputusan Pembelian sebesar konstanta 1,713%. Dan
nilai koefisien Sistem Pembayaran Digital sebesar 0,901 maka mengidentifikasikan bahwa
peningkatan Sistem Pembayaran Digital dalam suatu satuan angka akan mempengaruhi
Keputusan Pembelian sebesar 0,901% dengan asumsi variabel lain konstan.

4. Uji koefisien determinasi

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberi kan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Hasil uji Koefisin Determinan dapat kita lihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 8
Uji koefisien determinasi
Model Summary

Std.
I R Adjust  Error of the
odel R  Square ed R Square Estimate
‘ ,6 A4 412 3,5794
46° 18 9
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Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat bahwa Koefisien Determinasi adalah 0,418
atau 42%. Hal ini berarti Sistem Pembayaran Digital memiliki pengaruh terhadap Keputusan
Pembelian sebesar 42 persen sedangkan sisanya sebesar 58 persen dipengaruhi oleh faktor lain.

CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars l’ *

5. Uji hipotesis

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui seberapa besar signifikansi
pengaruh Sistem Pembayaran Digital terhadap Keputusan Pembelian. Untuk mengetahui
pengaruh Sistem Pembayaran Digital terhadap Keputusan Pembelian melalui uji-t adalah dengan
membandingkan nilai signifikansi < 0,05 (5%). Suatu variabel dikatakan berpengaruh ketika
nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 5% (a=0,05). Hasil uji t dapat kita lihat pada
tabel berikut :

Tabel 9
Hasil uji t
Coefficients®
Sta
ndardized
Unstandardize Coefficient
d Coefficients S
St Bet ¢
Model B d. Error a tig.
(Constant) 1, 4, ) ,
713 799 357 722
PEMBAY 9 1 ,64 ¢ )
ARAN DIGITAL 01 07 6 ,386 000

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 yang berarti bahwa variabel Sistem Pembayaran Digital berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dinyatakan “diterima”.

Sistem Pembayaran Digital menawarkan pembayaran yang lebih praktis, cepat, dan aman
dalam bertransaksi. Dengan banyaknya pilihan aplikasi yang memberikan pelayanan dalam
bentuk digital, membuat sistem pembayaran digital ini semakin digunakan. Hal ini juga dapat
mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian pada suatu bisnis. Tentunya
hal itu merupakan keuntungan lebih yang dapat diperoleh konsumen yang berimbas terhadap
kenyamanan dan secara tidak langsung menciptakan kepuasan konsumen. Dan tanpa disadari hal
tersebut adalah proses yang membangun pelanggan yang setia. Dalam mencapai keberhasilan,
pemasar harus melihat dan memperhatikan lebih luas faktor-faktor yang mampu mempengaruhi
pembeli dan mengembangkan pemahaman tentang bagaimana konsumen melakukan keputusan
pembelian.

Berdasarkan hasil olah data untuk variabel sistem pembayaran digital (X) diketahui
bahwa nilai t-hitung 8,386 > t-tabel 0,357 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya Ha
diterima dan HO ditolak atau dengan kata lain variabel sistem pembayaran digital berpengaruh
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signifikan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa
variabel bebas sistem pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
terikat.

Hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan Y = 1,713 + 0,901 yang
berarti peningkatan Sistem Pembayaran Digital dalam suatu satuan angka akan mempengaruhi
Keputusan sebesar 0,901. Berdasarkan uji koefiensi determinasi pengaruh sistem pembayaran
digital terhadap keputusan pembelian adalah sebesar 42% hal ini membuktikan bahwa sistem
pembayaran digital memberikan pengaruh yang cukup besar. Hal ini juga didukung dari
penelitian yang dilakukan oleh Widyayanti (2019) sistem pembayaran digital mampu
meningkatkan penjualan dan pendapatan usaha dengan alasan transaksi cepat, pencatatan mudah
sistematis, databased akurat, dan peningkatan pendapatan usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
mengenai pengaruh sistem pembayaran digital terhadap keputusan pembelian pada unit usaha
Kopma “Almamater” Universitas Negeri Makassar, maka dapat disimpulkan: 1)Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, sistem pembayaran digital pada unit usaha Kopma “Almamater” Universitas
Negeri Makassar memperoleh presentase rata-rata sebesar 445 poin termasuk kategori sangat tinggi.
2)Berdasarkan hasil analis statistik deskriptif, keputusan pembelian pada unit usaha Kopma
“Almamater” Universitas Negeri Makassar memperoleh presentase rata-rata sebesar 418 poin
termasuk kategori tinggi. 3)Berdasarkan hasil analisis uji-t, sistem pembayaran digital berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian pada unit usaha Kopma “Almamater” Universitas Negeri
Makassar.

Bagi pengurus Kopma “Amamater” UNM disarankan agar sistem pembayaran digital di
pertahankan dan ditingkatkan dengan cara memberikan edukasi kepada anggota Kopma terkait
pembayaran digital, memberikan promo cashback, menawarkan kepada pelanggan unutk
melakukan pembayaran digital, menyediakan wifii untuk pelanggan yang terkendala jaringan pada
saat transaksi. Agar konsumen merasa nyaman dalam melakukan transaksi karena adanya pilihan
pembayaran sehingga membuat konsumen kembali melakukan transaksi berulang. Bagi Kopma
“Almamater” UNM disarankan untuk membangun kualitas pelayanan yang lebih baik lagi dengan
konsumen, meningkatkan promosi-promosi dan menambah barang-barang terbaru untuk
ditawarkan kepada konsumen.
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